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SUMMARY 

 

 

ABEL VIVALDI, Fiber Fraction Composition (NDF and ADF) and Calculated 

Method Apparent Digestiness of Pakchong Grass-Pollard TMR silage with EM-4 

inoculant (Supervised by ARFAN ABRAR) 

The Ruminant farming is inseparable from the factor of quality feed, which 

plays a very important role in the success of farming. One alternative feed is Total 

Mixed Ration (TMR) silage, which is affordable and easy to make. Pakchong 

grass is a potential forage in TMR due to its high yield and adequate protein 

content. However, its crude fiber content is relatively high, which can impair 

digestibility and energy efficiency. Energy sources such as pollard can be added 

to address this issue, as they contain soluble carbohydrates that support 

fermentation and reduce crude fiber content. An important component in 

assessing feed quality is the crude fiber fraction content, such as NDF and ADF, 

which affects dry matter digestibility. Calculation methods are used to estimate 

this digestibility level, which are simple mathematical approaches that do not 

require laboratory equipment. This method can help efficiently estimate dry 

matter digestibility, making it useful for farmers in formulating optimal rations. 

The objective of this study was to investigate the composition of fiber fractions 

(NDF, ADF) and the estimation of apparent digestibility using the calculation 

method for TMR silage made from Pakchong grass and pollard with EM-4 

inoculant. The study was conducted from October to November 2024 at the 

Animal Nutrition and Feed Laboratory, Animal Science Program, Department of 

Animal Science and Technology, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. 

The study used a T-test method with 2 treatments and 4 replicates. The treatments 

consisted of PO (Pakchong Grass Silage) and P1 (Pakchong Grass-Pollard TMR 

Silage). The parameters observed were Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid 

Detergent Fiber (ADF), and Dry Matter Digestibility calculated using the 

calculation method. The results of the study on the parameters of Neutral 

Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), and Dry Matter Digestibility, 

calculated using the calculation method, showed significantly different results 

(P<0.05). Based on the research results, it can be concluded that treatment P1 

(TMR silage of Pakchong-Pollard grass) was the best treatment, with Neutral 

Detergent Fiber (NDF) content of 46.62%, Acid Detergent Fiber (ADF) content of 

34.77%, and Dry Matter Digestibility calculated using the calculation method of 

61.81%. 

 

Keywords: Calculated Dry matter Digestibility, Fiber Fraction, Pakchong Grass, 

Pollard, Van Soest 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

 
ABEL VIVALDI, Komposisi Fraksi serat (NDF dan ADF) dan Kecernaan Semu 

Metode Kalkulasi dari Silase TMR Rumput Pakchong-Pollard dengan inokulan 

EM-4 (Dibimbing Oleh ARFAN ABRAR) 
Usaha peternakan ruminansia tidak terlepas dari faktor pakan yang 

berkualitas, pakan memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan 

usaha peternakan, salah satu pakan alternatif tersebut adalah silase Total Mixed 

Ration (TMR) yang terjangkau dan mudah untuk dibuat. Rumput Pakchong 

menjadi salah satu hijauan potensial dalam TMR karena memiliki produksi tinggi 

dan kandungan protein cukup baik. Meski demikian, kadar serat kasarnya 

tergolong tinggi, yang dapat menghambat kecernaan dan efisiensi energi. Bahan 

sumber energi seperti pollard dapat ditambahkan untuk mengatasi hal ini, karena 

mengandung karbohidrat mudah larut yang mendukung proses fermentasi dan 

menurunkan kandungan serat kasar. Komponen penting dalam menilai kualitas 

pakan, salah satunya adalah kandungan fraksi serat kasar seperti NDF dan ADF, 

yang berpengaruh terhadap kecernaan bahan kering. Metode kalkulasi digunakan 

untuk menduga tingkat kecernaan tersebut, yaitu pendekatan matematis yang 

sederhana dan tidak memerlukan alat laboratorium. Metode ini dapat membantu 

memperkirakan kecernaan bahan kering secara efisien sehingga berguna bagi 

peternak dalam menyusun ransum yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari komposisi fraksi serat (NDF, ADF) dan pendugaan kecernaan 

semu metode kalkulasi dari Silase TMR Rumput Pakchong-pollard dengan 

inokulan EM-4. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 

November 2024 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Program Studi 

Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode uji T dengan 2 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO (Silase Rumput Pakchong) dan 

P1(Silase TMR Rumput Pakchong-Pollard). Parameter yang diamati adalah 

Fraksi serat Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF) dan 

Kecernaan Bahan Kering yang dihitung dengan metode kalkulasi. Hasil dari 

penelitian pada parameter Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber 

(ADF) dan Kecernaan Bahan Kering yang dihitung dengan metode kalkulasi 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0.05). Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan P1(Silase TMR Rumput Pakchong-Pollard) 

merupakan perlakuan terbaik dengan hasil kandungan Neutral Detergent Fiber 

(NDF) yaitu 46,62%, Acid Detergent Fiber (ADF) yaitu 34,77% dan Kecernaan 

Bahan Kering Metode Kalkulasi yaitu 61,81%. 

 

 

Kata kunci: Fraksi Serat, Kalkulasi Kecernaan Bahan Kering, Pollard, Rumput 

Pakchong, Van Soest
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.  Latar Belakang 

Pakan berkualitas adalah pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang 

dibutuhkan ternak dalam jumlah yang cukup dan seimbang bagi ternak untuk 

berproduksi secara optimal. Seiring perkembangan zaman, apabila peternak hanya 

mengandalkan hijauan sebagai pakan utama, hijauan tersebut akan sulit untuk 

mengimbangi kebutuhan nutrisi dari tubuh ternak sapi secara intensif. Maka dari 

itu, diperlukan pakan alternatif yang terjangkau, memiliki daya tahan lama dan 

memiliki nutrisi yang dapat mencukupi kebutuhan tubuh ternak ruminansia. Salah 

satu pakan alternatif tersebut adalah silase Total Mixed Ration (TMR) yang 

terjangkau dan mudah untuk dibuat. 

Total Mixed Ration (TMR) adalah salah satu teknologi dalam pengolahan 

pakan ternak. TMR biasanya menggunakan campuran antara hijauan dengan 

limbah pertanian dengan perbandingan tertentu. TMR ini pada dasarnya 

merupakan pengembangan dari teknologi silase (Pinto et al., 2020). Total Mixed 

Ration (TMR) memiliki kandungan nutrien yang tinggi untuk pemenuhan 

kebutuhan ternak. TMR memiliki waktu simpan yang lebih lama daripada silase, 

sehinggga hal ini dapat mengatasi kekurangan pakan hijauan pada musim 

kemarau. Bahan dasar dari TMR adalah hijauan yang produksi hijauan sangat 

melimpah pada musim penghujan sehingga jika tidak dilakukan pengolahan, maka 

akan merusak kandungan yang ada pada hijauan tersebut. Penerapan teknologi 

TMR dapat memaksimalkan tingkat kecernaan dari serat kasar yang ada pada 

hijauan. Total Mixed Ration (TMR) sering disandingkan dengan hasil ikutan 

pertanian untuk memaksimalkan kandungan nutrisi dalam TMR.  

Hijauan yang potensial digunakan dalam TMR salah satunya adalah Rumput 

Pakchong. Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) adalah 

rumput yang berasal dari persilangan Pennisetum purpureum dengan Pennisetum 

glaucum. Produksi bahan kering dari Rumput Pakchong dapat mencapai mencapai 

63-87ton/ha/tahun serta kandungan air dari Rumput Pakchong kurang lebih 

sekitar 20% sehingga didapat produksi segarnya adalah 312,5-343,75 ton/ha/  hari 
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kandungan protein kadar dari rumput pakchong adalah 16-18% (Kiyothong, 2014). 

Rumput Pakchong memiliki kandungan nutrisi dengan komposisi kimia menurut 

Turano et al. (2016) menunjukkan bahan kering (BK) 24,20%, protein kasar (PK) 

6,4%, Neutral Detergent Fiber (NDF) 73.30%, Acid Detergent Fiber (ADF) 

51.2%, abu 8.9%, kalsium (Ca) 0,17%, posfor (P) 0,22%, Total Digestible 

Nutrient (TDN) 46.5%. 

Rumput Pakchong memiliki kadar serat kasar yang cukup tinggi, kandungan 

serat kasar yang tinggi akan berpengaruh pada kecernaan dalam rumen dan 

pemanfaatan energi pakan kurang efisien karena tingginya produksi metan dalam 

rumen (Jayanegara et al., 2018). Menurut Nurkhasanah et al. (2020), melaporkan 

bahwa semakin rendah kandungan fraksi serat pada pakan maka kualitas pakan 

akan semakin baik karena pakan mudah untuk dicerna. Salah satu cara untuk 

menurunkan kandunngan serat kasar pada pakan adalah dengan menambahkan 

bahan pakan sumber energi atau disebut juga dengan konsentrat, salah satu bahan 

pakan sumber energi yang bisa di tambahkan adalah pollard. 

Pollard adalah produk sampingan dari penggilingan gandum. Pollard 

biasanya sering digunakan sebagai bahan campuran dalam ransum. Pollard 

memiliki  nutrien yang tinggi jika ditambahkan pada ransum, dan akan 

berpengaruh pada produktifitas ternak (Kot et al., 2021). Pollard dalam campuran 

ransum memiliki dampak yang lebih tinggi dan stabil dari pada ransum yang lain,  

pollard mengandung karbohidrat mudah larut yang menjadi sumber energi bagi 

BAL dalam proses ensilase sehingga diharapkan dengan penambahan pollard 

dapat meningkatkan kecernaan serat kasar. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

yang dilaporkan oleh Trisnadewi et al. (2017) bahwa penambahan pollard mampu 

menurunkan kandungan serat kasar Silase Jerami Jagung.  

Kandungan fraksi serat memiliki pengaruh signifikan terhadap kecernaan 

bahan kering. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperkirakan 

kecernaan bahan kering adalah melalui metode kalkulasi. Metode kalkulasi adalah 

alternatif yang lebih sederhana dalam menduga kecernaan bahan kering yang 

dapat dicerna oleh ternak dibanding dengan metode lain karena memerlukan 

peralatan dan bahan kimia khusus, metode ini menggunakan rumus-rumus 

matematis untuk menghitung kecernaan Bahan Kering berdasarkan data yang 
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tersedia. Dengan demikian, metode ini dapat membantu peternak dalam 

mengoptimalkan pemberian pakan dan meningkatkan efisiensi nutrisi pada ternak 

(Indah et al.,2020). Agar bakteri asam laktat berkembang dengan baik pada proses 

insilase maka diperlukan penambahan inokulan, salah satunya adalah EM-4.  

Effective microorganisme 4(EM-4) merupakan campuran dari 

mikroorganisme yang menguntungkan. Jumlah mikroorganisme fermentasi 

didalam EM4 berkisar 80 jenis. Mikroorganisme tersebut dipilih yang dapat 

bekerja secara efektif dalam memfermentasikan bahan organik. (Murni et al., 

2022). Penggunaan EM4 telah dilaporkan untuk pembuatan silase pakan komplit 

dengan memanfaatkan leguminosa (Amayla et al.,2023). 

Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian Komposisi Fraksi 

Serat Kasar (NDF, ADF) dan Kecernaan Semu Kalkulasi dari Silase TMR 

Rumput Pakchong- Pollard dengan inokulan EM-4 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari komposisi fraksi serat 

(NDF, ADF) dan pendugaan kecernaan semu metode kalkulasi dari Silase TMR 

Rumput Pakchong-pollard dengan inokulan EM-4. 

 

 1.3. Hipotesis Penelitian 

Penambahan pollard pada silase TMR Rumput Pakchong akan menurunkan 

kandungan Fraksi Serat Kasar (NDF dan ADF) dan meningkatkan kecernaan 

Bahan Kering.
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